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ABSTRAK 

Dalam derasnya laju perkembangan internet dan media sosial, para remaja 
dihadapkan dengan berbagai persoalan salah satunya adalah algoritma media sosial, 
setiap platform media sosial masa kini memiliki strategi agar para pengguna 
berlama-lama menyelam kedalam platform tersebut, sehingga terkadang tanpa 
sadar para pengguna terpapar informasi yang tidak mereka cari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mencari tahu bagaimana pengaruh terpaan media sosial terhadap 
tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta, selain terpaan media sosial penelitian 
ini juga berusaha untuk mencari tahu bagaimana faktor-faktor seperti kredibilitas 
da’i, coping stres, dan gaya hidup hedonisme terhadap tingkat religiusitas siswa 
MAN 2 Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang 
pengumpulan datanya menggunakan teknik survei dengan menggunakan angket. 
Responden dalam penelitian ini adalah siswa MAN 2 Yogyakarta, data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sampel yang berjumlah 88 responden. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa variabel terpaan 
media sosial kredibilitas da’i dan coping stres berpengaruh signifikan secara parsial 
terhadap tingkat religiusitas, sedangkan variabel gaya hidup hedonisme tidak 
berpengaruh secara parsial terhadap tingkat religiusitas. Secara simultan variabel 
terpaan media sosial, kredibilitas da’i, coping stres dan gaya hidup hedonisme 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 
 
Kata Kunci: Terpaan Media Sosial, Religiusitas, Remaja 
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ABSTRACT 

In the rapid development of the internet and social media, teenagers are faced with 
various problems, one of which is the social media algorithm. Every social media 
platform today has a strategy so that users take a long time to dive into the platform, 
so that sometimes users are exposed to information they are not looking for without 
realizing it. This research aims to find out how exposure to social media affects the 
level of religiosity of MAN 2 Yogyakarta students. Apart from media exposure, this 
research also tries to find out how factors such as the credibility of preachers, stress 
coping, and hedonistic lifestyles affect the level of religiosity of MAN 2 Yogyakarta 
students. This research uses quantitative methods, where data collection uses survey 
techniques using questionnaires. The respondents in this research were MAN 2 
Yogyakarta students, the data used in this research was a sample of 88 respondents. 
Based on the results of data analysis, this research shows that the variables of social 
media exposure, preacher credibility, and stress coping have a partially significant 
effect on the level of religiosity, while the variable hedonistic lifestyle have no 
partial effect on the level of religiosity. Simultaneously, the variables of exposure 
to social media, credibility of preachers, stress coping and hedonistic lifestyle have 
a significant effect on the level of religiosity of MAN 2 Yogyakarta students. 
 
Keywords: Exposure to Social Media, Religiosity, Teenagers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan arus 

globalisasi yang begitu deras, tingkat religiusitas remaja menjadi salah satu 

aspek penting yang mengalami tantangan signifikan. Remaja sebagai generasi 

penerus bangsa berada dalam fase perkembangan yang rentan terhadap 

berbagai pengaruh eksternal, baik yang bersifat positif maupun negatif (Mapp, 

2009, p. 1-19). Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh remaja saat ini 

adalah paparan media sosial, yang telah menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari mereka. Menurut laporan dari We Are Social (2025) 

menunjukkan bahwa 99,1% remaja Indonesia yang memiliki akses internet 

adalah pengguna aktif media sosial, dengan durasi penggunaan rata-rata 

mencapai lebih dari 3 jam per hari (Riyanto, 2025, p. 1). 

 

Gambar 1 Data Pengguna Internet di Indonesia (Sumber: We Are Social) 
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Memahami demografi populasi adalah kunci untuk menginterpretasi data 

digital dengan tepat. Pada Januari 2025, populasi Indonesia mencapai 285 juta 

jiwa, dengan pertumbuhan tahunan sebesar 0,8%. Pertumbuhan pengguna 

internet di Indonesia terus menunjukkan tren positif. Pada Januari 2025, 

tercatat 212 juta pengguna internet, dengan tingkat penetrasi mencapai 74,6%. 

Usia rata-rata penduduk Indonesia adalah 30,4 tahun, menandakan populasi 

yang didominasi oleh usia produktif. Distribusi usia menunjukkan piramida 

populasi yang melebar di kelompok usia muda dan mengecil di kelompok usia 

lanjut, data ini menyatakan bahwa pengguna internet didominasi oleh para 

remaja. Media sosial adalah jantung dari interaksi digital di Indonesia. Dengan 

143 juta pengguna aktif, platform-platform media sosial menjadi ruang publik 

virtual yang ramai dan dinamis (Riyanto, 2025, p. 1). 

Media sosial tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi 

ruang terbuka bagi informasi keagamaan maupun nilai-nilai yang bertentangan 

dengan norma religius. Dalam konteks ini, terpaan media sosial dapat 

mempengaruhi cara remaja memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama (Cahyono, 2016, p. 140-157). Sementara sebagian konten di media 

sosial dapat memperkuat nilai-nilai religius, tidak sedikit pula yang justru 

menyebarkan paham permisif, konsumeristik, bahkan hedonistik. Selain media 

sosial, kredibilitas da’i atau tokoh agama yang menjadi rujukan juga 

memegang peranan penting dalam membentuk religiusitas remaja. Da’i yang 

memiliki kompetensi, integritas, dan kedekatan emosional dengan audiens 

remaja lebih berpotensi dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara efektif 



3 
 

 
 

(Epega, 2008, p. 1-88). Dalam era digital, banyak da’i memanfaatkan media 

sosial untuk berdakwah, sehingga kredibilitas mereka turut berperan dalam 

bagaimana pesan keagamaan diterima oleh remaja. 

Di sisi lain, remaja juga kerap menghadapi stres psikologis akibat 

tekanan akademik, relasi sosial, maupun perubahan fisik dan emosional. 

Berdasarkan pada hasil survei yang dilakukan oleh I-NAMHS (Indonesia 

National Adolescent Mental Health Survey), menyebutkan bahwa satu dari tiga 

remaja (34,9%) atau setara dengan 15,5 juta remaja Indonesia memiliki 

setidaknya satu masalah kesehatan mental. Masalah kesehatan mental ini 

merujuk pada depresi, kecemasan, stres pasca trauma, masalah perilaku, dan 

masalah terkait pemusatan perhatian dan/atau hiperaktivitas (Wirawan, 2024, 

p. 1). 

 

Gambar 2 Data Kesehatan Mental Remaja Indonesia (Sumber: I-NAMHS) 

Kecemasan merupakan masalah kesehatan mental yang paling banyak 

dialami oleh remaja di Indonesia, dengan prevalensi yang lebih tinggi pada 

remaja perempuan (28,2%) dibandingkan remaja laki-laki (25,4%). Dalam 
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menghadapi kondisi tersebut, kemampuan individu dalam mengelola stres atau 

coping stres memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan emosional 

dan spiritual. Strategi coping stres yang baik dapat mendorong remaja untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai sumber ketenangan dan solusi, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat religiusitas mereka. 

Perkembangan teknologi informasi yang sudah sangat pesat ini semakin 

memudahkan para pengguna media sosial dalam berbagi cerita, pengalaman 

hidup, maupun aktivitas sehari-hari dengan sesama melalui media sosial 

(Mufidah & Wulansari, 2018, p. 33-36). Dilansir dari We Are Social Instagram 

merupakan media sosial yang berfokus pada konten visual, memiliki 103 juta 

pengguna di Indonesia. Jangkauan iklan Instagram mencapai 36,3% populasi 

dan 48,7% pengguna internet. Instagram menjadi platform pilihan untuk 

berbagi momen visual, tren gaya hidup, dan pemasaran (Riyanto, 2025, p. 1). 

Namun demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa sebagian remaja juga 

menunjukkan kecenderungan terhadap gaya hidup hedonisme, yang 

menekankan pada pencarian kesenangan dan kepuasan materi. Terkadang para 

remaja seringkali tidak mengetahui bahwa semua aktivitas yang ditampilkan 

melalui instagram berorientasi kepada gaya hidup hedonisme (N. E. Sari & 

Andriani, 2019, p. 21-26). Tanpa disadari oleh para remaja bahwa fenomena-

fenomena gaya hidup hedonisme tersebut sering kali bertentangan dengan 

nilai-nilai religius yang menekankan kesederhanaan, pengendalian diri, dan 

orientasi akhirat. 
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MAN 2 Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan yang 

menyiapkan anak didiknya untuk berkehidupan sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Selama ini temuan secara empirik tentang seberapa jauh keagamaan 

(religiusitas) siswa MAN 2 Yogyakarta belum diketahui. Pemilihan MAN 2 

Yogyakarta sebagai objek penelitian ini karena semua siswa MAN 2 

Yogyakarta berusia remaja dan beragama Islam. Dengan muatan mata 

pelajaran agama Islam (PAI) yang lebih banyak dibanding di sekolah umum, 

sehingga sangat memungkinkan para siswa MAN 2 Yogyakarta memiliki 

tingkat religiusitas yang lebih tinggi. 

Berdasarkan realitas tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian guna mengetahui bagaimana pengaruh terpaan media sosial, 

kredibilitas da’i, coping stres, dan gaya hidup hedonisme secara individu 

maupun bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat religiusitas siswa, 

khususnya di lingkungan sekolah MAN 2 Yogyakarta yang dikemas dalam 

tesis yang berjudul “PENGARUH TERPAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP 

TINGKAT RELIGIUSITAS SISWA MAN 2 YOGYAKARTA”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada penelitian ini maka dirumuskan rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh terpaan media sosial terhadap tingkat 

religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta? 

2. Apakah terdapat pengaruh kredibilitas da’i terhadap tingkat religiusitas 

siswa MAN 2 Yogyakarta? 
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3. Apakah terdapat pengaruh coping stres terhadap tingkat religiusitas siswa 

MAN 2 Yogyakarta? 

4. Apakah terdapat pengaruh gaya hidup hedonisme terhadap tingkat 

religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta? 

5. Apakah terpaan media sosial, kredibilitas da’i, coping stres dan gaya hidup 

hedonisme berpengaruh secara simultan terhadap tingkat religiusitas siswa 

MAN 2 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti maka berikut adalah 

tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terpaan media sosial 

terhadap tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kredibilitas da’i terhadap 

tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh coping stres terhadap 

tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya hidup hedonisme 

terhadap tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 

e. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terpaan media sosial, 

kredibilitas da’i, coping stres dan gaya hidup hedonisme secara 

simultan terhadap tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan dan keilmuan dalam kajian studi ilmu komunikasi dan 

penyiaran Islam terutama dalam kajian dakwah di media sosial yang 

targetnya adalah remaja. 

b. Kegunaan secara praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang 

berarti khususnya bagi siswa dan para pengajar MAN 2 Yogyakarta 

dalam menggunakan media sosial untuk meningkatkan religiusitas. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para 

praktisi dakwah terutama untuk para pendakwah yang menggunakan 

media sosial sebagai media dakwah serta dosen dan akademisi pada 

bidang dakwah atau komunikasi penyiaran Islam. 

D. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini menarasikan terkait alur penulisan tesis yang disertai dengan 

rasionalitas atau argumentasi penulis mengenai susunan bagian-bagian tesis. 

Sistematika pembahasan bukan seperti daftar isi, tetapi uraian naratif tentang 

urutan logis pembahasan yang direncanakan, berikut sistematika pembahasan 

pada penelitian ini: 

BAB I Pendahuluan:  

Bab ini berisi landasan awal penelitian yang mencakup beberapa aspek 

utama. Pertama, latar belakang penelitian yang menguraikan pentingnya 
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penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi seperti penggunaan 

media sosial yang massive dikalangan para remaja, serta bagaimana 

terpaan media sosial, kredibilitas da’i di media sosial, coping stres dan 

gaya hidup hedonisme yang tersebar dalam media sosial mampu 

mempengaruhi tingkat religiusitas remaja yang dalam penelitian ini 

adalah siswa MAN 2 Yogyakarta. Selain membahas terkait latar 

belakang, poin kedua yang dibahas adalah rumusan masalah yang 

mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang ingin dijawab. Ketiga, 

tujuan dan kegunaan penelitian yang menjelaskan terkait tujuan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-variabel 

bebas secara simultan maupun parsial terhadap variabel terikat, 

kemudian manfaat atau kegunaan penelitian diuraikan dalam aspek 

teoritis maupun praktis yang diharapkan dari penelitian ini. Terakhir, 

sistematika pembahasan yang memberikan gambaran struktur serta alur 

penulisan penelitian ini. 

BAB II Kajian Pustaka: 

Pada bab ini membahas referensi teoritis yang mendukung penelitian. 

Bagian pertama berisikan penjelasan tentang definisi dan konsep dari 

variabel-variabel penelitian, lalu kerangka teori yang berisikan apa-apa 

saja teori yang digunakan untuk menjelaskan model dan konsep variabel 

penelitian dan menjelaskan hubungan antar variabel, kemudian 

penelitian terdahulu yang berisikan referensi penelitian yang menjadi 

rujukan dan mencari perbedaaan dari penelitian terkait, penelitian yang 
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relevan diuraikan sebagai landasan perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya. Kemudian kerangka berfikir digunakan untuk 

menggambarkan atau menunjukkan alur logika terkait hubungan dan 

model variabel-variabel dalam penelitian ini. Terakhir, hipotesis 

penelitian dikemukakan sebagai dugaan sementara yang akan diuji secara 

empiris. 

BAB III Metode Penelitian: 

Pada bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan teknik yang digunakan 

dalam penelitian. Bagian pertama, desain penelitian, menguraikan model 

penelitian yang digunakan, yakni pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Bagian kedua membahas subjek penelitian, yaitu populasi dan 

sampel yang menjadi objek penelitian serta teknik pengumpulannya. 

Bagian ketiga adalah proses pengumpulan data dan proses analisis data. 

Pada proses pengumpulan data menjelaskan terkait alasan penggunaan 

angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan data dan terakhir proses 

analisis data memaparkan tentang bagaimana data yang sudah terkumpul 

dianalisis kemudian dijabarkan, serta pengujian validitas dan reliabilitas 

data guna memastikan keabsahan hasil penelitian. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan: 

Bab ini merupakan bagian utama yang memaparkan hasil penelitian. 

Dimulai dengan menyajikan gambaran umum MAN 2 Yogyakarta, yang 

meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, serta kegiatan-kegiatan para 

siswa. Pada bagian kedua bab ini menjelaskan tentang karakteristik 
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responden membahas tentang hasil penelitian yang menyajikan data 

karakteristik responden berdasarkan data demografi seperti jenis 

kelamin, usia, kelas, dan latar belakang keluarga. Bagian ketiga 

membahas hasil analisis regresi linear berganda, yang mencakup model 

persamaan regresi, uji signifikansi parsial (uji t), uji F simultan, serta 

koefisien determinasi untuk mengukur sejauh mana variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Bagian keempat menyajikan 

pembahasan hasil penelitian dengan menghubungkan temuan penelitian 

dengan teori yang telah dikemukakan di bab sebelumnya, serta hasil olah 

data yang telah dianalisis. 

BAB V Penutup: 

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, berisikan 

kesimpulan dan juga saran. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil 

penelitian yang telah diperoleh terkait bagaimana pengaruh variabel 

bebas baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel terikat 

tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta, yang juga kesimpulan ini 

merupakan jawaban atas rumusan masalah penelitian. Selain itu, bagian 

ini juga menguraikan keterbatasan penelitian yang mungkin 

mempengaruhi hasil dan generalisasi temuan. Terakhir, saran diberikan 

sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya maupun bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

Bagian penutup merupakan bab terakhir pada penelitian ini yang akan 

menyajikan simpulan atau temuan fakta tentang bagaimana pengaruh terpaan media 

sosial, kredibilitas da’i, coping stres dan gaya hidup hedonisme terhadap tingkat 

religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. Bab ini disertakan juga dengan saran dan 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan, sehingga penelitian ini mampu 

berkontribusi dalam menambah wawasan keilmuan. 

A. Simpulan 

1. Fakta Penting Penelitian 

Fakta penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bahwa 

terpaan media sosial, kredibilitas da’i, dan kemampuan siswa dalam 

mengatasi stres memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat religiusitas 

mereka. Ini menunjukkan bahwadurasi serta intensitas menggunakan media 

sosial, figur da’i atau pendakwah yang dipercaya, dan strategi coping yang 

efektif dapat meningkatkan religiusitas siswa. Sebaliknya, gaya hidup 

hedonisme tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial, yang 

mengindikasikan bahwa faktor eksternal tersebut tidak secara langsung 

membentuk tingkat religiusitas siswa. Namun, secara bersamaan, keempat 

variabel bebas yang diteliti berkontribusi signifikan terhadap tingkat 

religiusitas siswa, menegaskan bahwa pengaruh religiusitas bersifat 

multidimensional dan dipengaruhi oleh berbagai faktor secara simultan. 
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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini 

yang berjudul “Pengaruh Terpaan Media Sosial Terhadap Tingkat 

Religiusitas Siswa MAN 2 Yogyakarta”, maka kesimpulan yang didapat 

berdasarkan temuan fakta hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Dari hasil pengujian diketahui bahwa variabel terpaan media sosial 

dalam penelitian ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. Ini ditunjukkan dari hasil 

uji t yang menunjukkan nilai t hitung 2,011 lebih besar dari t tabel 1,989 

dengan nilai signifikan 0,048 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa intensitas paparan media sosial secara parsial memengaruhi 

tingkat religiusitas siswa. Variabel ini merupakan variabel dengan 

pengaruh paling lemah dibandingkan dengan variabel lainnya dalam 

penelitian ini. 

b. Kredibilitas da’i dalam penelitian ini ditemukan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat religiusitas siswa MAN 2 

Yogyakarta. Hal ini berdasrkan hasil uji t yang menunjukkan nilai t 

hitung 5,431 lebih besar dari t tabel 1.989 dengan nilai signifikan 0,000 

lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin tinggi kredibilitas da’i yang 

diikuti siswa melalui media sosial, semakin tinggi pula tingkat 

religiusitas mereka. 

c. Coping stres berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. Hasil ini didapatkan melalui uji t 

yang menunjukkan nilai t hitung 7,156 lebih besar dari t tabel 1.989 
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dengan nilai signifikan 0.000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi siswa dalam menghadapi stres dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama mereka. Variabel coping stres 

merupakan varibel yang berpengaruh paling kuat terhadap tingkat 

religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. 

d. Variabel gaya hidup hedonisme tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat religiusitas siswa MAN 2 Yogyakarta. Hal ini didapatkan dari 

hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung 0,513 lebih kecil dari t tabel 

1.989 dengan nilai signifikan 0,609 lebih besar dari 0,05. Artinya, pola 

hidup yang cenderung mencari kesenangan duniawi tidak secara 

langsung menurunkan atau meningkatkan tingkat religiusitas siswa. 

e. Secara simultan, keempat variabel bebas (terpaan media sosial, 

kredibilitas da’i, coping stres, dan gaya hidup hedonisme) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat religiusitas siswa.MAN 2 

Yogyakarta. Ini ditunjukkan dari hasil analisis regresi linear berganda 

dan pengujian secara simultan dengan uji F yang menunjukkan nilai F 

hitung 15.056 lebih besar dari nilai F tabel 2.48 dengan nilai signifikan 

0.000 lebih kecil dari 0,05. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan MAN 2 Yogyakarta, 

sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan ke lembaga 

pendidikan lain atau kelompok usia yang berbeda. 
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b. Penggunaan metode kuantitatif dengan kuesioner memiliki 

keterbatasan dalam menangkap aspek-aspek kualitatif yang lebih 

mendalam terkait pengalaman religius siswa. 

c. Penelitian ini hanya menganalisis empat variabel bebas, padahal 

terdapat faktor-faktor lain yang mungkin turut memengaruhi tingkat 

religiusitas siswa namun tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran Dan Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

diatas, maka terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan dalam penelitian ini 

dengan harapan untuk dapat bermanfaat bagi pihak manapun: 

1. Saran Terhadap Pengembangan Teoritis 

o Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengembangan kajian 

mengenai pengaruh media sosial terhadap dimensi keagamaan, 

khususnya dalam konteks lembaga pendidikan Islam. 

o Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengintegrasikan pendekatan 

kualitatif untuk menggali lebih dalam bagaimana interaksi sosial di 

media digital membentuk pengalaman religius siswa. 

2. Saran Terhadap Praktisi Terkait Penelitian 

o Para da’i atau pendakwah diharapkan mampu merumuskan strategi 

dakwah yang sesuai dengan kebutuhan generasi muda dan 

menggunakan media sosial secara efektif untuk menyebarkan pesan 

keagamaan yang kredibel. 



122 
 

 
 

o Pihak sekolah, khususnya di lingkungan MAN, dapat bekerja sama 

dengan da’i yang memiliki kredibilitas tinggi untuk memberikan 

pembinaan agama yang relevan dan inspiratif bagi siswa. 

o Orang tua diharapkan turut berperan dalam membimbing anak-anak 

mereka dalam menyikapi terpaan media sosial agar tetap memiliki nilai 

religius yang kuat. 

3. Saran Terhadap Penelitian Lanjutan 

o Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan populasi dan 

lokasi penelitian agar hasilnya lebih representatif. 

o Disarankan untuk menggunakan variabel-variabel lain yang mungkin 

memengaruhi tingkat religiusitas, seperti lingkungan keluarga, 

pengaruh teman sebaya, atau peran komunitas keagamaan. 

o Penggunaan metode campuran (mixed methods) dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara media 

sosial dan tingkat religiusitas siswa. 

o Disarankan untuk dapat melakukan penelitian serupa yang dilakukan di 

sekolah umum yang tidak berbasis agama untuk melihat bagaimana 

pengaruh terpaan media sosial, kredibilitas da’i, coping stres dan gaya 

hidup hedonisme terhadap tingkat religiusitas di lingkungan yang lebih 

beragam secara kultural dan keagamaan. 
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